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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia disebutkan oleh Association of South East Asian Nations
(ASEAN) sebagai negara yang memiliki 10% populasi dari seluruh perokok yang
ada di dunia dan negara yang memiliki 20% penyebab kematian global akibat
tembakau. Data tersebut juga menyebutkan bahwa Indonesia merupakan negara
dengan persentase perokok terbanyak di negara ASEAN sebesar > 50% (Almaidah
& Khairunnisa, 2021). Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, Southeast Asia Tobacco Control Alliance, beserta Komisi Pengendalian
Tembakau, juga menyebutkan bahwa Indonesia menduduki urutan ketiga dengan
jumlah perokok terbanyak di dunia setelah China dan India (Boseke & Engkeng,
2019).

Menurut data hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) terbaru,
prevalensi perokok di Indonesia pada tahun 2018 masih sangat tinggi. Pada perokok
usia > 10 tahun memiliki prevalensi sebesar 28,8%, pada masyarakat yang
mengonsumsi tembakau baik dihisap dan dikunyah usia > 15 tahun memiliki
prevalensi sebesar 62,9% pada laki-laki dan 4,8% pada perempuan, dan pada
perokok usia 10-18 tahun memiliki prevalensi sebesar 9,1% lebih tinggi jika
dibandingkan dengan tahun 2013 yang mencapai 8,8% (Riskesdas, 2018).
Berdasarkan hasil utama RISKESDAS Provinsi Jawa Timur, secara keseluruhan
proporsi prevalensi perokok di Jawa Timur paling tinggi adalah pada usia > 10

tahun yakni sebesar 28,9 %, dan pada perokok usia 10-18 tahun memiliki prevalensi



sebesar 23,9 % (Riskesdas, 2018), sedangkan prevalensi perokok di kabupaten
Tulungagung menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur pada tahun
2018 yang diperoleh dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)
menyatakan presentase penduduk perokok usia 15-24 tahun sebesar 19,7%, pada
usia 25-34 tahun sebesar 31,0% yang termasuk dalam proporsi tertinggi, pada usia
34-44 tahun sebesar 29,4%, pada usia 45-54 tahun sebesar 26,9%, pada usia 55-64
tahun sebesar 22,4%, dan pada usia lebih dari 64 tahun sebesar 19,1% (Kuncoro,
2017).

Kebiasaan merokok merupakan salah satu permasalahan serius di
Indonesia, karena penggunanya terus meningkat setiap tahunnya. Pengguna rokok
saat ini sudah tidak mengenal usia dan jenis kelamin lagi, mulai dari anak muda
hingga orang dewasa, baik laki-laki maupun perempuan sudah menganggap
kebiasaan merokok adalah hal yang wajar dan tidak merugikan bagi kesehatan.
Tanpa disadari kebiasaan yang sudah dianggap wajar ini adalah sumber dari
berbagai penyakit yang terjadi pada masyarakat (Nurrahma, 2014).

Menurut penelitian Adamson (2005) yang dikutip dalam jurnal Regional
Development Industry & Health Science, Technology and Art of Life (2018)
menyatakan bahwa pada perokok aktif akan mengalami peningkatan kadar
hemoglobin. Peningkatan ini terjadi karena reflek dari mekanisme kompensasi
tubuh terhadap rendahnya kadar oksigen yang berikatan dengan hemoglobin akibat
digeser oleh karbon monoksida yang mempunyai afinitas terhadap hemoglobin
yang lebih kuat. Maka, tubuh akan meningkatkan proses hematopoiesis lalu

meningkatkan produksi hemoglobin, akibat dari rendahnya tekanan parsial oksigen,



PO2 di dalam tubuh (Rahmi, 2018). Peningkatan kadar hemoglobin di dalam darah
dapat mengindikasi terjadinya gangguan penyakit pada paru-paru seperti, fibrosis
paru, penyakit jantung, cor pulmonale, dan polisitemia vera (Permatasari, 2017).
Berdasarkan data di Indonesia, penyakit fobrosis paru diperkirakan memiliki
prevalensi mencapai 6,26 — 7,73%, prevalensi penyakit jantung berdasarkan
diagnosa dokter mencapai 1,5%, penyakit cor pulmonale juga disebutkan memiliki
prevalensi sebesar 4,5%, dan penyakit polisitemia vera memiliki prevalensi sebesar
1,9 per 100.000 orang (Mizarti & Herman, 2019).

Pada penelitian terdahulu yang membahas hubungan antara kebiasaan
merokok dengan kadar hemoglobin masih didapatkan beberapa hasil yang berbeda.
Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan (Mariani & Kartini, 2018) pada
jurnalnya yang berjudul derajat merokok berhubungan dengan kadar hemoglobin
pada pria usia 30-40 tahun. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa benar derajat
merokok mempengaruhi kadar hemoglobin. Namun ada beberapa jurnal dengan
hasil berlawanan dengan penelitian tersebut yaitu tidak adanya hubungan yang
signifikan antara kebiasaan merokok dengan kadar hemoglobin. Diantaranya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh (Amelia & Nasrul, 2016) mengenai hubungan
derajat merokok berdasarkan indeks brinkman dengan kadar hemoglobin yang
memperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara derajat merokok
dengan kadar hemoglobin. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Ramadhanti & Amelia, 2018) mengenai gambaran kadar hemoglobin pada
perokok aktif di Terminal Kayuri Kota Bekasi, yang memperoleh hasil bahwa kadar

hemoglobin pada 31 responden perokok aktif masih dalam kadar normal.



Perbedaan antara hasil penelitian tersebut sangat mungkin dipengaruhi oleh
pola hidup dan lingkungan dari responden itu sendiri. Seperti pada penelitian terkait
beberapa faktor yang memengaruhi kadar hemoglobin, disebutkan bahwa kadar
hemoglobin pada tiap individu dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni, usia, jenis
kelamin, asupan gizi, aktivitas fisik, ketinggian daerah tempat tinggal, kebiasaan
lamanya menghisap rokok, obat-obatan yang dikonsumsi, serta alat dan metode tes
yang digunakan (Wibowo & Pangemanan, 2017). Apabila responden pada seluruh
penelitian tersebut sama-sama memiliki kebiasaan merokok, namun berdasarkan
faktor yang lain seperti pola hidup, jumlah dan lama kebiasaan merokok responden
berbeda, maka hasil kadar hemoglobin pada masing-masing penelitian tersebut juga
akan berbeda.

Berdasarkan masih tingginya prevalensi perokok di indonesia khususnya di
kabupaten tulungagung dan banyaknya gangguan kesehatan yang dapat diakibatkan
oleh kebiasaan merokok, serta pengaruhnya terhadap kadar hemoglobin, maka dari
itu penting dilakukan penelitian terhadap gambaran kadar hemoglobin
menggunakan alat Hematology Analyzer untuk mendapatkan hasil yang cepat dan
akurat (Oktiyani & Fahriyan, 2017). Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin
meneliti sejaun mana pengaruh rokok terhadap kadar hemoglobin pemuda yang
memiliki kebiasaan merokok serta penelitian ini dapat dijadikan untuk memperkuat
dasar ilmu sebagai upaya dini memberikan edukasi kepada pemuda terkait dampak
jangka panjang kebiasaan merokok terhadap kesehatan.

Penelitian ini akan dilakukan terhadap pemuda yang memiliki kebiasaan

merokok di Dusun Sine, Desa Kalibatur, Kecamatan Kalidawir, Kabupaten



Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. Pada daerah ini diketahui merupakan
perkampungan nelayan, dimana banyak masyarakatnya yang memiliki kebiasaan
merokok utamanya pada golongan pemuda usia 10-24 tahun. Rentang usia pemuda
10-24 tahun diperoleh berdasarakan data WHO yang menyebut pemuda sebagai
individu-individu yang berusia 10-24 tahun, sedangkan remaja (adolescence)
digolongkan dalam usia 10-19 tahun (Susanto & Holilulloh, 2015). Menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-
24 tahun dan belum menikah (KemenkesRI, 2017). Peran pemuda untuk kemajuan
negara dapat tercapai apabila mereka memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang
baik, oleh karena itu kebiasaan merokok pemuda yang saat ini terus meningkat
harus mulai dikurangi atau dihilangkan agar terbentuk generasi-generasi pemuda

yang sehat dan produktif dimasa yang akan datang.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran kadar hemoglobin pada pemuda perokok di
Dusun Sine Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung

Provinsi Jawa Timur?

1.3 Tujuan
Untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada pemuda perokok
di Dusun Sine Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung

Provinsi Jawa Timur.



1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat teoritis
Memberikan wawasan dan bahan referensi ilmiah dibidang
Hematologi pada peneliti lain yang akan mengangkat tema serupa
dengan penelitian ini.
1.4.2 Manfaat praktis
Masyarakat yang mendapat informasi berdasarkan penelitian ini
dapat melakukan pencegahan secara dini terhadap dampak gangguan
kesehatan berkaitan peningkatan kadar hemoglobin di dalam darah yang
dapat mengindikasi terjadinya gangguan penyakit pada paru-paru seperti,
fibrosis paru, penyakit jantung, cor pulmonale, dan polisitemia vera yang

dapat ditimbulkan oleh kebiasaan merokok.



